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A. LatarBelakangMasalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang

sangatdibutuhkan diSekolah Dasar.Matematika adalah ilmu yang

terbentukdalam konsepdanmasihbersifatabstrak.Siswasekolahdasar

terutamakelasIV menurutPiagetdalam Heruman(2014:1)“mereka

beradapadafaseoperasionalkonkret.Kemampuanyangtampakpada

faseiniadalahkemampuandalam prosesberfikiruntukmengoperasikan

kaidah-kaidahlogika,meskipunmasihterikatdenganobjekyangbersifat

konkret.”Maka dariitu pada tahap pembelajarannya siswa sangat

memerlukan alat bantu berupa media yang menarik dan dapat

memperjelaspemahamansiswaitusendiri.

Heruman(2014:2)menyatakanbahwa:”Dalam matematikasetiap

konsep yang abstrak yang baru dipahamisiswa perlu segera diberi

penguatan,agarmengendapdanbertahanlamadalam memorisiswa,

sehinggaakanmelekatdalam polapikirdanpolatindakanya.”Olehsebab

itusebagaiseoranggurupadaprosespembelajaranmatematikajangan

memberikankonsepyangbersifatmenghafal,tetapiberikankonsepyang

optimal,salahsatunyadenganmenggunakanbahanajaryangmenarik.

Bahanajaryangdapatmembantusiswauntukmembangunpengetahuan

dalam menemukankonsepdenganpemahamannyasendiri.Dalam proses
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pembelajaranguruberperansebagaipembimbing,pengarahsiswadalam

menemukankonsep.Sertadapatmemberikanpenguatansepertilatihan

dikelasatautugasdirumah.

Berdasarkanpendapatahlidiatas,penulismenyimpulkanbahwa

prosespembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan antardua pihak

manusiawiyaitugurudansiswasalingberinteraksi,sedangkanproses

pembelajaranmatematikayaitusuatukegiatandenganpokokbahasan

matematikayangdilakukanolehgurudansiswasehinggadapatmerubah

pengetahuan,sikap,dan keterampilan siswa tersebut.Oleh sebab itu

dalam prosespembelajaran matematika dibutuhkan suatu bahan ajar

yang dapat membantu seorang guru dalam memberikan atau

menyampaikan konsep matematika serta dapatmempermudah siswa

memahamikonsepmatematikatersebut.

Berdasarkan observasiyang penulis lakukan pada tanggal12

Novemberdan 14November2019diSD Negeri06KampungLapai,

bahwakurikulum pembelajaranyangdigunakandiSDNegeri06Kampung

Lapaisudahmenggunakankurikulum 13(K13).Padasaatberadadidalam

kelas,penulismengamatibahwasistem pembelajaranyangdigunakan

olehgurutersebutadalahTeacherCenteredmaksudnyayaitu sistem

pembelajaranyangmasihberpusatdanterfokuskepadagurudengan

metodepembelajaranceramah,akibatnyahanyasiswabagiandepanyang

seriusdalam mendengarkanpenjelasangurusedangkanbagianbelakang

asikberbicaradanbermaindengantemannya.
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BerdasarkanhasilwawancarapenulisdengangurukelasIVAyaitu

IbuYennyHarty,S.Pd.,diperolehinformasibahwakurikulum 13ternyata

sudah mulaiditerapkan disetiap tingkatkelas1-kelas6.Dan media

pembelajaran berupa bahan ajar yang dipakaidalam pembelajaran

matematikayaitubukupaketkurikulum 2013danlembarkerjasiswa

(LKS).LKSyangdigunakangurudansiswaadalahLKSkaranganDian

YustiSariyangberisipembelajaranmatematikaselama1semester.LKS

tersebut biasanya digunakan guru ketika siswa diminta untuk

mengerjakanberapacontohsoalataulatihan.Karnajikadarisegimateri

dalam LKSuntukpenjelasannyatidakterlalulengkap.Jadisiswamasih

sangatbergantungmembutuhkanbantuangurudalam memahamiLKS.

Begitupunbukukurikulum yangdigunakanolehguru(PendalamanBuku

Teks Matematika PenerbitYudhistira),selain masih bergantung pada

bantuangurudalam penjelasanmateri,desainyangterdapatpadabuku

kurikulum jugasedikitkurangmenarikkarnaterlalusedikitwarnadibagian

isibuku.Bahan ajarsepertimodul,guru belum menggembangkanya

dikarenakan masih ada guru yang belum paham bagaimana cara

pembuatanmodulyangbenarsertawaktuyangdigunakanterbatas.

Dalam matapelajaranmatematikasiswaseringbermasalahdalam

perkalian dan pembagian dan juga bahkan dalam penjumlahan dan

pengurangan (kabataku) saja masih belum tepat.Padahaluntuk

pembelajarantentangkabatakusudahdiperkenalkankepadasiswapada

kelas2,dan3,tetapimasihadasaja4-7siswakelas4yangterbata–bata
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dalam perkaliandanpembagian,sepertipadasaatsebelum pembelajaran

matematika,gurumelakukantes perkaliankepadaseluruhsiswa,dan

terdapat4-7orangsiswayangterbata–bataketikamembacaperkalian

tanpamelihatbuku.Dariyangbanyaktidakhafalperkaliansampaiyang

hanyaterbata–batasaatmenghitungperkalianataumembutuhkanwaktu

yanglamasebelum menyebutkanhasilperkalian.Padabagianisibuku,

materiyangtersediauntuksetiapjudulpembelajarannyaterlalusedikit

tapilebihbanyakkepadasoaldanlatihansehinggasiswaakankesulitan

jika memahamibuku pakettersebutsendiri,karna kata yang terlalu

ringkas.Jadisiswadalam memahamimateriharusdidampingiolehguru

atauorangtuasiswa.Halitujugadisebabkanolehsiswayangbelum

termotivasidalam belajardikarenakan metode yang digunakan masih

bersifatTeacherCenteredsehinggasiswamudahbosandangurujuga

belum menggunakanbahanajaryangmenarikbagisiswa.

Untukmengatasimasalahtersebutpenulisinginmengembangkan

sebuahbahanajarkhususnyapadamatapelajaranmatematika.Bahan

ajaryangdikembangkanadalahsebuahmodulyangberbasisContextual

TeachingAndLearning(CTL).MenurutMusfah(2012:203),“Contextual

TeachingAndLearningmerupakansuatuprosespembelajaranholistik

dan bertujuan memotivasisiswa untuk memahamimakna materi

pembelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materitersebut

dengankontekskehidupanmerekasehari-hari(kontekspribadi,sosial,dan

kultural)sehinggasiswamemilikipengetahuanatauketerampilanyang
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secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu

permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya.” Dengan

adanyamodulberbasisContextualTeaching AndLearning diharapkan

dapatmembantusiswamembangkitkanmotivasinyadalam pembelajaran

matematika.Karenasiswatidakhanyadiberikankonsepsaja,melainkan

untukmendapatkankonseptersebutdansetiapmateridikaitkandengan

pembelajaran kehidupan dunia nyata siswa dan tugas guru adalah

memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan

menyediakanberbagaisaranadansumberbelajaryangmemadai.Untuk

itupenulisinginmembuatsebuahmodulyangakandisesuaikandengan

kurikulum 2013 agarguru lebih mudah dalam pengaplikasianya dan

sehinggasiswamasihbisamenggunakanmodulininantinyawalausudah

tidakmenggunakankurikulum 2013lagi.

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikan,penulismelakukan

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran

Matematika Berbasis ContextualTeaching And Learning (CTL)Pada

MateriFaktorDan Kelipatan Untuk Siswa Kelas IV SD Negeri06

KampungLapai”

B. IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dikemukakan,

makadapatdiidentifikasibeberapapermasalahandalam pembalajaran

matematikasebagaiberikut:

1.Buku paketkurikulum 13 dan (LKS)yang digunakan siswa
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kurangmenarikkarnaterlalusedikitwarnapadasetiapbagian

isimateri.

2.CaragurumengajarmasihbersifatTeacherCentereddengan

menggunakanmetodeceramah.

3.Bahanajaryangdipakaidalam pembelajaranmatematikayaitu

bukupaketkurikulum gurudansiswadanlembarkerjasiswa

(LKS).

4.Sebagiansiswa masihsulitdalam memahamimateriyang

berkaitandengankabataku.

5.Belum tersedianya bahan ajaryang membantu menambah

semangatbelajarsiswasecaramandiri.

C. PembatasanMasalah

Agarpenelitian inidapatdikajisecara mendalam,terarah,dan

mengingat banyaknya identifikasi masalah maka perlu adanya

pembatasan masalah yaitu penelitian ini hanya terfokus kepada

pengembangan modulpembelajaran matematika berbasis Contextual

TeachingAndLearningpadamaterifaktordankelipatanuntuksiswakelas

IVSDNegeri06kampunglapaiyangvalid.

D.RumusanMasalah

Berdasarkanpembatasanmasalahmakarumusanmasalahuntuk

penelitian iniadalah:Bagaimanakah modulpembelajaran matematika

berbasis ContextualTeaching And Learning pada materifaktordan

kelipatanuntuksiswakelasIVSDNegeri06KampungLapaiyangvalid?
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E. TujuanPemgembangan

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan daripenelitian ini

adalah : Mendeskripsikan pengembangan modul pembelajaran

matematika berbasis ContextualTeaching And Learning pada materi

faktordankelipatanuntuksiswakelasIVSDNegeri06KampungLapai

yangvalid.

F. ManfaatPengembangan

Modul pambelajaranmatematikaberbasisContextualTeaching

AndLearningini,dapatmemberikanmanfaatbagi:

1.Guru,hasildaripenelitianinidapatdijadikansebagaireferensi

dalam mengembangkanbahanajaragarpembelajaranmenjadi

lebihmenarikefektif.

2.Siswa, hasil dari penelitian ini dapat memotivasi dan

mempermudah siswa dalam memahamikonsep – konsep

dalam matematika

3.Peneliti,penelitianinibergunauntukmenambahwawasanserta

mengembangkan keterampilan dalam pembuatan bahan ajar

yangberbentukmodul.

4.Pembaca,penelitianinidapatmenjadisumbermasukandan

dapat dijadikan sebagai landasan jika ingin melanjutkan

penelitianyangtelahdilakukan.

G.SpesifikasiProdukYangDiharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul
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pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching And

Learning pada materifaktordan kelipatan untuk siswa kelas IV

kurikulum 2013denganspesifikasisebagaiberikut:

1.Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan

disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang memuat materi

“FaktorDanKelipatan”,modulinidilengkapidengan:petunjuk

penggunaan modul,kompetensiinti,kompetensidasardan

indikator,tujuan pembelajaran,bagan materi,materipokok,

evaluasi,rangkuman materi,daftar pustaka,dan pedoman

jawabansoal-soalterpilih.

2.Isimodulatau materidibagimenjadidua pembelajaran.

Pembelajaranya diintegrasikan dengan menggunakan tujuh

prinsip pembelajaranContextualTeaching And Learning yaitu

kontruktivisme (constructivism),tanya jawab (questioning),

menemukan(inquiry),masyarakatbelajar(learningcommunity),

pemodelan (modelling),refleksi (reflection),dan penilaian

sebenarnya(authenticassessment)sehinggadapatmembantu

siswa menemukan konsep pembelajaran sendiri karena

dikaitkandenganobjekdasaryangadadilingkungansiswa.

3.Ukuranmodulrancanganawaladalah14,8×21,0cm (A5),pada

bagiancoverberwarnaabu–abu,birudanputih,denganjenis

tulisan(front)yangmendominasiadalahComicSansMSdan

ukurantulisanmodul(size)14pt.Tulisanyangdigunakanpada
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modulininantinyaakandiberiberbagaivariasiwarnalatardan

menggunakan bingkaiagar terlihat lebih menarik dengan

menghindari beberapa warna yang dapat mempengaruhi

kenyamanansiswasaatmembacamodul.


